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ABSTRAK 

 

 

Irwan Ritonga, 2025. Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Dasar Lempar 

Tangkap Berbasis Pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) 

Peserta Didik Sekolah Dasar. Disertasi. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan 20 aktivitas pembelajaran gerak 

dasar lempar tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) 

untuk siswa Sekolah Dasar menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). 

Model ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar manipulatif 

siswa melalui pendekatan berbasis permainan yang menyenangkan, dengan fokus 

pada aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif. Hasil validasi menunjukkan 

tingkat validitas yang sangat tinggi dengan rata-rata skor validitas Buku Model 

4,66, Buku Guru 4,44, dan Buku Siswa 4,28. Hasil Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC) untuk ketiga produk ini termasuk dalam kategori "memuaskan".  

Praktikalitas model diuji melalui implementasi terbatas, menghasilkan 

rata-rata skor 0,620 dari buku model, 0,556 dari buku guru dan 0,501 dari siswa, 

keduanya termasuk kategori "praktis". Efektivitas model diuji menggunakan 

desain pretest-posttest control group pada 40 siswa yang terbagi dalam kelas 

eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 64,8, 

meningkat menjadi 84,2 pada posttest, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 

dari 65,2 menjadi 72,1. Hasil uji statistik menggunakan independent t-test 

menunjukkan p-value < 0,05, mengindikasikan peningkatan signifikan pada 

keterampilan gerak dasar siswa di kelas eksperimen. Produk akhir berupa buku 

model pembelajaran dengan panduan langkah-langkah, ilustrasi menarik, dan 

aktivitas yang sesuai untuk siswa SD. Buku ini mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran PJOK serta literasi siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam inovasi pembelajaran PJOK dan dapat menjadi rujukan bagi guru 

dan pengembang kurikulum. 
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ABSTRACT 

 

 

Irwan Ritonga, 2025. Development of a Basic Movement Learning Model for 

Throwing and Catching Based on the Teaching Games For Understanding 

(TGFU) Approach for Elementary School Students. Dissertation. Postgraduate 

School Of Universitas Negeri Padang 

 

This research aims to develop 20 basic throwing and catching movement 

learning activities based on Teaching Games For Understanding (TGFU) for 

elementary school students using the Research and Development (R&D) method 

with the ADDIE model. (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). This 

model is designed to enhance students' basic manipulative motor skills through a 

fun game-based approach, focusing on psychomotor, cognitive, and affective 

aspects. The validation results show a very high level of validity with an average 

validity score of 4.66 for the Model Book, 4.44 for the Teacher's Book, and 4.28 

for the Student's Book. The Intraclass Correlation Coefficient (ICC) results for 

these three products fall into the "satisfactory" category.  

The model's practicality was tested through limited implementation, 

resulting in an average score of 0.620 from the model book, 0.556 from the 

teacher's book, and 0.501 from the students, both of which belong to the 

"practical" category. The model's effectiveness was tested using a pretest-posttest 

control group design on 40 students divided into experimental and control classes. 

The average pretest score of the experimental class was 64.8, increasing to 84.2 

on the posttest, while the control class only increased from 65.2 to 72.1. The 

results of the statistical test using an independent t-test showed a p-value < 0.05, 

indicating a significant improvement in the basic motor skills of students in the 

experimental class. The final product is a learning model book with step-by-step 

guides, engaging illustrations, and activities suitable for elementary school 

students. This book supports the achievement of PJOK learning objectives and 

student literacy. This research makes a significant contribution to PJOK learning 

innovation and can serve as a reference for teachers and curriculum developers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah bagian integral 

dari program pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama 

melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh 

untuk tiap peserta didik. PJOK merupakan program pembelajaran yang 

memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain 

pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. Usaha ini diselenggarakan 

dalam berbagai jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.  Pendidikan memegang 

peran penting dalam mempersiapkan masa depan bangsa, bahkan kemajuan suatu 

bangsa tergantung pada kemajuan pendidikan, termasuk mata pelajaran PJOK, 

yang mampu mendesain manusia seutuhnya, dengan membentuk manusia sehat 

jasmani dan rohani. Sesuai dengan moto dari Socrates “men sana in corpore 

sano” yang mempunyai arti dalam badan yang sehat bersemayam jiwa yang kuat. 

Mata pelajaran PJOK diyakini dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk: (a) berpartisipasi secara teratur dalam kegiatan olahraga, (b) pemahaman 

dan penerapan konsep yang benar tentang aktivitas-aktivitas tersebut agar dapat 

melakukannya secara aman, (c) pemahaman dan penerapan nilai-nilai yang 

terkandung dalam aktivitas-aktivitas tersebut agar terbentuk sikap dan perilaku 

sportif dan positif, emosi stabil dan gaya hidup sehat. Pembelajaran PJOK di 

sekolah memberikan warna tersendiri dalam pengembangan pengetahuan pada 
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keterampilan kognitif siswa terhadap aktivitas fisik yang akan dilakukan untuk 

mengeksplor diri menjadi pribadi yang sehat kreatif dan inovatif dalam setiap 

pembelajarannya. Proses memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan baru adalah semua contoh 

keterampilan kognitif. Russell, et. al, 2016 menjelaskan bahwa keterampilan 

kognitif meliputi pengembangan pengetahuan dan pemahaman, dan kemampuan 

untuk menerapkan informasi yang dipelajari dalam situasi baru. 

Parker, et.al, 2018 dalam studi ini melihat bagaimana pendidikan jasmani di 

sekolah dasar dan aktivitas fisik di mana anak-anak di sekolah dasar di Irlandia 

berpartisipasi. Memahami cara anak-anak menghubungkan. Menjelaskan bahwa 

eksplorasi hubungan antara PJOK di sekolah sebagai situs praktik aktivitas fisik 

untuk siswa, dan memahami bagaimana siswa terlibat dalam aktivitas fisik yang 

akan membentuk pengalaman belajar sebagai tahapan pembelajaran dari yang 

rumit menjadi lebih sederhana dan bermakna dalam PJOK sehingga siswa mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan baik, dikuatkan oleh studi yang menyelidiki 

bagaimana pendidikan jasmani di sekolah dasar di Irlandia diajarkan dan 

bagaimana anak-anak terlibat dalam aktivitas fisik. Memahami bagaimana anak-

anak membuat hubungan (Raiola, 2015), yang berarti bahwa aktivitas pada 

pembelajaran keterampilan motorik yang rumit awalnya menjadi bentuk yang 

disederhanakan, dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami gerakan 

yang dilakukan. 

Olahraga memiliki nilai-nilai luhur dan bersifat universal. Olahraga 

mendorong dan memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi sosial. 
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Olahraga mengevakuasi atau membongkar keterasingan sosial. Olahraga 

mendorong dan memfasilitasi terbentuknya nilai-nilai kerjasama dan 

persahabatan, Olahraga mendorong dan memfasilitasi pembentukan kejujuran, 

tanggung jawab dan mematuhi aturan (Y. Kiram, p. 19. 2019). 

Aktivitas fisik bukan saja tentang aktivitas yang mengeluarkan energi, tetapi 

juga sebagai media untuk mengembangkan keterampilan gerak fundamental 

(Morgan et al., 2013). Keterampilan gerak fundamental adalah suatu kemampuan 

yang perlu dikuasai oleh setiap siswa, dan salah satu tujuan program PJOK 

diberikan kepada siswa dalam proses kegiatan belajar mengajarnya adalah agar 

siswa terampil dalam beraktivitas fisik baik dalam sebuah permainan ataupun 

berbentuk keterampilan gerak. Keterampilan gerak fundamental yang diperoleh 

melalui aktivitas fisik dalam pembelajaran PJOK tidak hanya berguna dan 

bertujuan untuk menguasai cabang olahraga tertentu saja, akan tetapi keterampilan 

gerak tersebut berguna untuk melakukan aktivitas dan tugas fisik dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu keterampilan gerak fundamental dirasakan 

perlu dikuasai oleh seluruh anak khususnya oleh siswa sekolah dasar karena 

keterampilan gerak ini akan menjadi landasan mereka untuk berpartisipasi dan 

meminati olahraga yang diminatinya saat mereka beranjak dewasa. 

Perkembangan gerak dimasa anak-anak sangat menonjol, terutama pada 

kemampuan gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Hal ini dikuatkan 

oleh Gandotra et al., 2020 yang menyatakan keterampilan gerakan dasar adalah 

dasar untuk keterampilan yang lebih maju dan terdiri dari kontrol objek, 

lokomotor, dan keterampilan keseimbangan, keterampilan kontrol objek 
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melibatkan penanganan dan pengendalian objek dengan tangan atau kaki. 

Misalnya, melempar, menangkap, menggiring bola, menendang, menggulingkan 

tangan, melempar dengan tangan, dan memukul. Penyempurnaan atau perbaikan 

gerak dasar terjadi pada masa anak-anak. Menjelang masa remaja gerak yang 

makin kompleks bisa dikuasai dengan kemampuan memanfaatkan keterampilan 

gerak sesuai dengan kebutuhannya (Hidayat, 2017).  

Kemampuan motorik siswa sekolah dasar, baik kasar maupun halus, sering 

kali menunjukkan perkembangan yang belum optimal. Rendahnya kemampuan 

motorik ini ditandai dengan kurangnya koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan 

yang penting dalam aktivitas fisik sehari-hari. Kondisi ini sebagian besar 

disebabkan oleh minimnya paparan terhadap aktivitas fisik yang terstruktur dan 

keterbatasan model pembelajaran yang mampu merangsang pengembangan 

motorik siswa secara menyeluruh. Akibatnya, siswa tidak memiliki fondasi yang 

kuat untuk menguasai berbagai keterampilan fisik yang lebih kompleks. 

Kondisi ini juga berdampak langsung pada rendahnya kemampuan siswa 

dalam melakukan gerak dasar seperti lempar tangkap. Gerak dasar yang 

seharusnya menjadi bagian dari keterampilan manipulatif dasar sering kali belum 

dikuasai secara baik oleh siswa. Berdasarkan observasi awal, banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam mengarahkan lemparan atau menangkap bola dengan 

tepat, yang menunjukkan kurangnya pemahaman teknis dan kurangnya 

penguasaan keterampilan motorik yang mendukung. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga memperbaiki 
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kemampuan motorik secara keseluruhan. Pendekatan Teaching Games For 

Understanding (TGFU) menawarkan solusi yang inovatif dengan 

mengintegrasikan permainan yang dirancang khusus untuk mengembangkan 

keterampilan motorik sekaligus meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

gerak dasar. Dengan penerapan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengatasi 

kesenjangan dalam kemampuan motorik mereka serta menguasai keterampilan 

lempar tangkap secara lebih baik. 

Pembelajaran PJOK dengan tahap gerak dasar berada pada jenjang satuan 

pendidikan sekolah dasar (SD). Anak usia sekolah dasar sedang berada dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan dimana anak usia sekolah dasar 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

perkembangan, maka dari itu diperlukan bimbingan dan perhatian khusus, 

terutama dari guru PJOK yang didaulat untuk membina siswa dalam mengajar 

kemampuan gerak dasar (Fadilah & Wibowo, 2018). Kemampuan gerak dasar 

anak sangat mempengaruhi aktivitas fisik yang dilakukannya hal ini dikuatkan 

oleh (Chen et al., 2016) yang menyatakan bahwa anak-anak dengan kompetensi 

keterampilan motorik yang memadai menghabiskan secara signifikan lebih 

banyak waktu dalam aktivitas fisik sedang hingga berat daripada anak-anak 

dengan kompetensi keterampilan motorik yang tidak memadai. 

Pembelajaran PJOK di sekolah dasar merupakan gerbang utama untuk anak-

anak belajar dengan baik dalam melakukan keterampilan gerak dasar. 

Pembelajaran gerak dasar disekolah harus terdapat modifikasi-modifikasi dan 

pengembangan dalam model pembelajarannya, sehingga anak dapat bereksplorasi 
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dan merasa senang dan menarik dalam mengikuti materi PJOK untuk 

perkembangan kondisi fisik anak khususnya gerak dasar manipulatif. Gerak 

manipulatif adalah gerak yang dikembangkan ketika anak tengah menguasai 

bermacam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan 

kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. 

Materi gerak dasar manipulatif yaitu melempar, menangkap, dan menendang 

suatu benda tercantum dalam kurikulum pendidikan sekolah, terintegrasi dalam 

bidang studi PJOK dan, merupakan unsur dasar yang terdapat di dalam hampir 

sebagian besar pada cabang olahraga. Gerakan melempar merupakan salah satu 

bentuk gerakan manipulatif, karena gerak dasar itu terdiri dari gerakan lokomotor, 

non-lokomotor dan manipulatif. Selain itu untuk dapat mengembangkan 

pelaksanaan proses belajar mengajar guru terlebih dahulu harus memahami dan 

menguasai keterampilan gerak domain pada gerakan melempar, yaitu 

keseimbangan dan kekuatan otot lengan.  

Pembelajaran gerak dasar lempar tangkap membutuhkan koordinasi yang 

baik agar anak dapat melakukan gerakan dengan benar. Kesalahan gerak yang 

dilakukan anak mengakibatkan cedera ringan pada tangan, dengan demikian 

diperlukannya keterampilan gerak dasar yang baik serta motivasi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikuatkan oleh temuan (Jojor et.al, 2020) yang menyatakan 

bahwa kurangnya keterampilan motorik kasar anak sehingga menyebabkan anak 

mengalami hambatan, hambatan yang terjadi disebabkan karena pembelajaran 

motorik kasar pada sekolah belum dilakukan secara optimal, kurang dalam 

melibatkan aktivitas fisik anak. Keterampilan gerak dasar yang baik dapat 
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diperoleh dengan pembelajaran gerak secara berkesinambungan, PJOK olahraga 

di sekolah merupakan suatu alternatif bagi anak untuk dapat memahami dan 

mempraktekkan belajar gerak dasar lempar tangkap dengan baik. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada pembelajaran PJOK di 

sekolah dasar khususnya kelas lima pada materi gerak dasar lempar tangkap 

ditemukan beberapa kendala antara lain siswa belum memahami optimal gerak 

dasar lempar tangkap yang menyebabkan saat melakukan gerak dasar lempar 

tangkap tidak tepat sasaran, siswa merasa bosan dalam pembelajaran lempar 

tangkap karena pembelajaran kurang bervariasi, dan keterbatasan sumber belajar 

sehingga hasil belajar gerak dasar lempar tangkap rendah. Hal ini menjadi 

hambatan saat pengimplementasian kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. 

Berdasarkan Modul ajar pada fase C terdapat beberapa Capaian Pembelajaran 

(CP). Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan 

gerak, dilandasi dengan penerapan konsep dan prinsip gerak yang benar, 

menerapkan konsep dan prinsip aktivitas untuk pengembangan kebugaran 

jasmani, serta pola perilaku hidup sehat, menunjukkan perilaku tanggung jawab 

personal dan sosial dalam jangka waktu yang lebih lama secara konsisten, serta 

meyakini. Pada kompetensi dasar dalam menerapkan dan mempraktekkan materi 

pembelajaran bola kecil dengan melempar dan menangkap bola, gerak tersebut 

termasuk gerakan manipulatif. 

Keterampilan manipulatif didefinisikan sebagai keterampilan yang 

melibatkan pengendalian atau kontrol terhadap objek tertentu, terutama dengan 
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menggunakan tangan atau kaki. Ada dua klasifikasi keterampilan manipulatif, 

yaitu (1) keterampilan reseptif (receptive skill); dan (2) keterampilan propulsif 

(propulsive skill). Keterampilan reseptif melibatkan gerakan menerima objek, 

misalnya menangkap sedangkan keterampilan propulsif bercirikan dengan suatu 

kegiatan yang membutuhkan gaya atau tenaga pada objek tertentu, misalnya 

melempar.  

Berangkat dari hal tersebut siswa seharusnya dapat mempraktikan gerak dasar 

lempar tangkap atau gerak manipulatif dengan baik saat pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran lempar tangkap bola dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan 

salah satunya dengan pendekatan permainan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan lebih 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Ramdani & Sumarno, 2017) 

dengan hasil penelitian pada siklus 2 tindakan 2 adalah 75,15% penerapan frisbee 

games dapat meningkatkan dan memperbaiki pola gerak dasar lempar tangkap 

pada siswa sekolah dasar. 

Pada pembelajaran PJOK, sebelum memasuki praktik gerakan yang 

sesungguhnya, seringkali guru memberikan penjelasan singkat dan contoh 

gerakan. Hal ini dilakukan agar siswa lebih siap dalam mempraktikkan gerakan 

tertentu, proses   belajar   keterampilan   motorik   hanya   mungkin berlangsung 

bila terdapat kesiapan belajar pada anak. Kesiapan belajar itu menyangkut aspek 

fisik dan mental.  Sehubungan dengan kaidah ini, sangat mungkin isi PJOK 

disesuaikan dengan kesiapan   atau   kematangan   anak (Rohmadi, 2021). 

 Johnstone et al., 2017 dalam penelitian menyatakan bahwa permainan yang 
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aktif merupakan pendekatan terbaru untuk aktivitas fisik anak yang rendah dan 

keterampilan gerak dasar pada anak. Pembelajaran berbasis permainan diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam gerak dasar lempar tangkap. Hal ini 

mendorong peneliti untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan TGFU 

(Teaching Games For Understanding) atau pembelajaran dengan pendekatan 

bermain. Menurut Griffin, L., & Patton, 2005 dalam bukunya menyatakan bahwa 

model Teaching Games For Understanding (TGFU) atau pembelajaran dengan 

pendekatan bermain adalah pembelajaran yang berpusat pada permainan dan 

siswa untuk mempelajari permainan yang berkaitan dengan olahraga 

menggunakan pendekatan konstruktif.  

TGFU (pembelajaran dengan pendekatan bermain) adalah suatu model 

pembelajaran PJOK yang menggunakan unsur permainan taktik tanpa 

menghilangkan tekniknya dengan tujuan keaktifan gerak untuk pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan dalam pembelajaran PJOK. Model pembelajaran 

permainan taktik tersebut dapat menggunakan minat siswa dalam suatu struktur 

permainan untuk pengembangan keterampilan dan pengetahuan teknik yang 

diperlukan untuk penampilan permainan. 

Pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) dipilih dalam 

penelitian ini karena menawarkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

pada pemahaman konseptual, bukan hanya penguasaan teknik semata. Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep taktis permainan, 

seperti ruang, strategi, dan pengambilan keputusan, sehingga keterampilan yang 

diperoleh lebih relevan dengan situasi nyata. Selain itu, TGFU mengintegrasikan 
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pengembangan keterampilan motorik dengan nilai-nilai sosial, seperti kerja sama, 

sportivitas, dan penghormatan terhadap aturan, yang mendukung pembentukan 

karakter siswa secara holistik. 

TGFU juga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui 

aktivitas berbasis permainan, sehingga mampu menjaga motivasi siswa, terutama 

pada tingkat sekolah dasar yang cenderung mudah merasa bosan jika aktivitas 

pembelajaran monoton. Dalam pendekatan ini, siswa terlibat aktif dalam 

eksplorasi, diskusi, dan refleksi, memungkinkan mereka untuk membangun 

pemahaman secara mandiri melalui pengalaman. Fleksibilitas pendekatan ini juga 

menjadi keunggulan, karena aktivitas dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa, sehingga lebih inklusif untuk semua peserta didik. 

Selain itu, TGFU terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik 

siswa, termasuk gerak dasar seperti lempar dan tangkap. Melalui permainan yang 

terstruktur, siswa dapat mengembangkan kemampuan fisik mereka dengan cara 

yang lebih alami dan terarah. Pendekatan ini juga relevan dengan kurikulum 

pendidikan jasmani yang tidak hanya menitikberatkan pada keterampilan fisik, 

tetapi juga mencakup pengembangan kognitif dan sosial siswa. Dengan demikian, 

TGFU merupakan pendekatan yang komprehensif dan relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa peneliti ingin mengembangkan penelitian 

dengan mengangkat judul “Pengembangan model pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap melalui pendekatan Teaching Games For Understanding 

(Pembelajaran dengan Pendekatan Bermain) atau TGFU di SDN 04 Pulau 
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Punjung Dharmasraya”. Diharapkan dengan pengembangan model ini sesuai 

dengan karakteristik siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar 

manipulatif lempar tangkap. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran gerak dasar lempar tangkap belum dilakukan secara optimal 

dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

gerak dasar lempar tangkap. 

2. Rendahnya kemampuan motoric kasar siswa dalam aktivitas pembelajaran 

PJOK. 

3. Siswa kurang menguasai gerak dasar lempar tangkap dilihat masih banyak 

siswa melakukan kesalahan gerak. 

4. Kurangnya sumber belajar berupa buku teks sebagai sarana membantu siswa 

dalam belajar. 

5. Hasil belajar keterampilan gerak dasar lempar tangkap rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan penelitian digunakan untuk menghindari adanya pelebaran pokok 

masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Pembatasan masalah dalam 

penelitian adalah model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap melalui 

pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) guna meningkatkan 

keterampilan gerak dasar lempar tangkap siswa di sekolah dasar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, dapat dirumuskan 
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masalah sebagai berikut:  

1. Apa karakteristik pengembangan model pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap melalui pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) di 

SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya yang memenuhi kriteria valid dari 

aspek isi dan konstruk? 

2. Apa karakteristik pengembangan model pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap melalui pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) di 

SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya yang memenuhi kriteria praktis dari 

aspek kemudahan penggunaan buku model, buku guru dan buku siswa? 

3. Bagaimanakah efektifitas pengembangan model pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap dalam pembelajaran PJOK pada Siswa SDN 04 Pulau 

Punjung Dharmasraya?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan produk Buku Model, Buku Guru dan Buku Siswa dengan 

mengembangkan model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap melalui 

pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) di SDN 04 Pulau 

Punjung Dharmasraya yang memenuhi kriteria valid. 

2. Mengembangkan produk buku model, buku guru dan buku siswa dengan 

mengembangkan model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap melalui 

pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) di SDN 04 Pulau 

Punjung Dharmasraya yang memenuhi kriteria praktis. 

3. Menguji efektivitas produk berupa buku model, buku guru dan buku siswa 

melalui pengembangan model pembelajaran pembelajaran gerak dasar lempar 
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tangkap dengan pendekatan Teaching Games For Understanding  (TGFU) di 

SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya. 

D. Spesifikasi Produk Penelitian 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dengan 

memfokuskan pada buku model, buku guru, dan buku siswa sesuai dengan 

pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) dalam konteks 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap di sekolah dasar: 

1. Buku Model Pembelajaran. 

Buku Model Pembelajaran ini merupakan hasil pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis pendekatan Teaching 

Games For Understanding (TGFU), yang disusun untuk memberikan 

gambaran jelas mengenai langkah-langkah dan strategi pengajaran yang 

efektif. Buku ini dirancang untuk digunakan oleh para pendidik sebagai acuan 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Isi buku ini mencakup: 

a) Konsep dasar tentang pendekatan TGFU dan bagaimana pendekatan 

tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap. 

b) Langkah-langkah pengajaran yang mudah dipahami dan dapat 

diimplementasikan di kelas. 

c) Teknik-teknik pengajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 

interaksi aktif antara siswa, seperti permainan dan latihan berbasis TGFU 

yang menekankan pemahaman konsep gerak dasar melalui permainan. 
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d) Penjelasan mengenai cara mengintegrasikan teori dengan praktik dalam 

kegiatan pembelajaran gerak dasar yang menyenangkan. 

Buku Model Pembelajaran ini bertujuan untuk menjadi panduan bagi guru 

dalam menyampaikan materi lempar tangkap secara sistematis dan interaktif, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam gerak dasar tersebut. 

2. Buku Guru 

Buku guru ini dirancang untuk membantu guru dalam menjalankan model 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap dengan pendekatan TGFU. Buku 

ini menyediakan informasi praktis dan langkah-langkah rinci yang dapat 

digunakan oleh guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran di 

kelas, 

Isi buku ini mencakup: 

a) Penjelasan tentang filosofi dan prinsip-prinsip pendekatan TGFU yang 

dapat membantu guru memahami tujuan dan manfaat pendekatan ini 

dalam pembelajaran PJOK. 

b) Petunjuk praktis mengenai cara mengatur dan melaksanakan setiap sesi 

pembelajaran dengan menerapkan permainan dan latihan berbasis 

pemahaman konsep gerak. 

c) Instruksi rinci mengenai evaluasi siswa dalam menguasai keterampilan 

gerak dasar lempar tangkap, dengan berbagai cara untuk menilai 

perkembangan keterampilan motorik dan pemahaman konsep yang 

terkait. 
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d) Strategi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif untuk mendukung pembelajaran yang 

efektif, termasuk cara mengatasi tantangan umum dalam mengajar gerak 

dasar di kelas. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan sumber daya lengkap bagi guru untuk 

merancang dan mengelola pembelajaran yang lebih efektif dan 

menyenangkan di kelas. 

3. Buku Siswa 

Buku siswa ini disusun untuk menjadi sumber belajar bagi siswa dalam 

memahami dan menguasai keterampilan gerak dasar lempar tangkap melalui 

pendekatan TGFU. Buku ini menyajikan materi yang menarik, mudah 

dipahami, dan didukung dengan berbagai ilustrasi yang menjelaskan langkah-

langkah gerakan serta teknik-teknik dasar dalam lempar tangkap. 

Isi buku ini mencakup: 

a) Panduan langkah demi langkah dalam mempelajari gerak dasar lempar 

tangkap, yang disajikan dengan bahasa yang sederhana dan gambar 

ilustrasi untuk memperjelas setiap tahapan gerakan. 

b) Aktivitas pembelajaran yang menggabungkan elemen permainan dan 

latihan yang mendukung pemahaman siswa dalam menguasai 

keterampilan lempar tangkap dengan cara yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

c) Soal-soal refleksi dan latihan yang membantu siswa mengevaluasi 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 
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d) Tips dan trik untuk memperbaiki teknik dan keterampilan melalui latihan 

yang dapat dilakukan di kelas atau di luar kelas. 

e) Buku siswa ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan motorik siswa 

dengan cara yang interaktif dan berbasis permainan. 

f) Buku siswa dirancang dengan menambahkan ilustrasi cerpen untuk 

petunjuk pelaksanaannya 

Dengan demikian, pengembangan buku model, buku guru, dan buku siswa ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang terintegrasi dan 

menyeluruh, yang tidak hanya memudahkan guru dalam mengajar tetapi juga 

membantu siswa dalam menguasai keterampilan gerak dasar lempar tangkap 

dengan pendekatan yang menyenangkan dan efektif. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Peneliti Sendiri 

Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi peneliti, baik dalam 

pengembangan keterampilan penelitian maupun dalam memperdalam 

pemahaman tentang penerapan pendekatan Teaching Games For 

Understanding (TGFU) dalam pembelajaran PJOK. Melalui proses penelitian 

ini, peneliti dapat mengembangkan kemampuan dalam merancang dan 

mengevaluasi model pembelajaran yang efektif, khususnya lempar tangkap, 

di tingkat sekolah dasar. 

2. Kontribusi Ilmiah dan Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan 
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dalam bidang Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), terutama 

dalam materi gerak dasar lempar tangkap yang merupakan gerak manipulatif. 

Kontribusi ini mencakup pengembangan pendekatan Teaching Games For 

Understanding (TGFU) sebagai model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar peserta didik di sekolah dasar. 

3. Penerapan dalam Proses Pembelajaran 

Penerapan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran PJOK yang lebih 

efektif, menarik, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan gerak 

dasar. Bagi siswa, penelitian ini dapat mempercepat penguasaan keterampilan 

gerak dasar lempar tangkap, serta menciptakan interaksi pembelajaran yang 

lebih dinamis dan multi-arah, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan lebih optimal. 

4. Penambahan Literatur bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang pendidikan 

jasmani, khususnya terkait dengan pengembangan model pembelajaran 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU). Penelitian ini dapat 

dijadikan acuan oleh peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam 

pengembangan keterampilan gerak dasar dan pendekatan pembelajaran 

berbasis permainan dalam konteks pendidikan fisik. 

5. Solusi untuk Masalah Pengembangan Model Pembelajaran 

Penelitian ini memberikan solusi untuk mengatasi tantangan dalam 

pengembangan model pembelajaran PJOK, khususnya dalam mengajarkan 
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keterampilan gerak dasar lempar tangkap. Model pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan di tingkat sekolah dasar. 

6. Sumber Belajar bagi Pembelajaran PJOK 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat 

dipergunakan oleh para pendidik untuk memperkaya materi pembelajaran 

PJOK, terutama dalam pengajaran gerak dasar lempar tangkap. Dengan 

penerapan pendekatan TGFU, penelitian ini memberikan alternatif cara bagi 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga yang lebih 

terstruktur, menarik, dan berdampak pada pengembangan keterampilan gerak 

dasar siswa. 

F. Asumsi Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa asumsi yang menjadi 

dasar pemikiran dan landasan konseptual dalam pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap melalui pendekatan Teaching Games 

For Understanding (TGFU). Asumsi ini dirancang untuk memastikan bahwa 

penelitian berjalan secara terarah dan relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Berikut adalah asumsi-asumsi yang mendasari penelitian ini: 

1. Asumsi tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang memungkinkan mereka untuk: 

a. Memahami Konsep Dasar Gerak: Siswa usia 6–12 tahun memiliki 
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kemampuan untuk memahami konsep gerak dasar, seperti melempar dan 

menangkap, jika diajarkan dengan pendekatan yang menyenangkan dan 

interaktif. 

b. Respon terhadap Pendekatan Berbasis Permainan: Pada usia ini, siswa 

cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap kegiatan yang 

melibatkan permainan. Pendekatan berbasis permainan seperti TGFU 

diyakini mampu memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih antusias. 

c. Kemampuan Berkolaborasi: Siswa sekolah dasar mulai mengembangkan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok, sehingga metode 

pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial akan mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. 

2. Asumsi tentang Pembelajaran Gerak Dasar 

a. Kesederhanaan untuk Kompleksitas: Gerak dasar, seperti lempar dan 

tangkap, dapat dipahami lebih baik jika disederhanakan menjadi tahap-

tahap yang terstruktur, sebelum dilanjutkan ke tingkat kompleksitas  

b. Kebutuhan terhadap Model yang Variatif: Pembelajaran gerak dasar sering 

kali monoton, sehingga model pembelajaran yang variatif, seperti TGFU, 

dianggap dapat mengurangi kejenuhan siswa. 

c. Kesesuaian dengan Kurikulum: Materi gerak dasar lempar tangkap sesuai 

dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum 

pendidikan jasmani sekolah dasar. 

3. Asumsi tentang Pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) 

Pendekatan TGFU diyakini memiliki keunggulan dalam meningkatkan hasil 



20 

 

 

 

belajar siswa melalui: 

a. Pemahaman Taktis: Pendekatan ini menekankan pemahaman siswa 

terhadap konsep dan strategi permainan, sehingga siswa tidak hanya 

menghafal teknik gerakan tetapi juga memahami konteks 

penggunaannya. 

b. Pembelajaran yang Menyenangkan: Dengan integrasi permainan, TGFU 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa. 

c. Peningkatan Keterampilan Sosial: Pendekatan ini memungkinkan siswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok, sehingga meningkatkan 

keterampilan sosial dan empati mereka. 

d. Peningkatan Keterampilan Motorik: Melalui aktivitas permainan yang 

terstruktur, pendekatan ini mendukung penguasaan keterampilan motorik 

siswa secara efektif. 

4. Asumsi tentang Peran Guru 

a. Guru sebagai Fasilitator: Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator 

yang membantu siswa memahami dan mempraktikkan gerak dasar 

melalui pendekatan TGFU. 

b. Kesiapan Guru dalam Implementasi: Guru PJOK yang terlibat dalam 

penelitian ini diasumsikan memiliki kompetensi yang cukup dalam 

mengaplikasikan model pembelajaran berbasis TGFU setelah menerima 

pelatihan. 

c. Kemampuan Guru dalam Modifikasi: Guru diharapkan mampu 
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memodifikasi aktivitas permainan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa. 

Asumsi-asumsi di atas menjadi landasan penting dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian ini. Dengan menetapkan asumsi yang jelas, diharapkan 

penelitian dapat berjalan secara sistematis dan hasil yang diperoleh dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah dasar. Selain itu, asumsi ini juga menjadi acuan dalam 

mengevaluasi keberhasilan penerapan model pembelajaran berbasis TGFU yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

G. Kebaruan dan Orisinalitas 

Pengembangan baru atau research novelty dalam penelitian ini dimulai dari 

kemajuan dalam dunia pendidikan yang semakin mendorong terciptanya 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif. Pembelajaran yang 

menyenangkan tidak hanya dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga berkontribusi pada pengembangan berbagai aspek keterampilan yang 

lebih holistik, seperti fisik, mental, emosi, dan sosial. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan jasmani yang bertujuan mengembangkan kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, kemampuan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, dan moral melalui aktivitas jasmani yang menyenangkan 

(Bandi, 2017).  

Pendekatan bermain atau Teaching Games For Understanding (TGFU) 

sangat berhubungan erat dengan tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan mengajarkan teknik 
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fisik, tetapi juga memperhatikan pemahaman konsep yang mendasari gerakan 

melalui permainan yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan 

amanat kurikulum yang menempatkan PJOK sebagai bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, untuk mengembangkan keterampilan fisik, sosial, 

dan mental siswa. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran PJOK khususnya pada 

materi gerak dasar lempar tangkap di sekolah dasar, masih banyak dilakukan 

dengan pendekatan konvensional. Model pembelajaran yang masih sering 

diterapkan oleh sebagian besar guru adalah dengan mengajarkan teknik dasar 

lempar tangkap secara langsung tanpa memberikan variasi yang cukup, serta 

minimnya penggunaan media yang dapat mendukung pemahaman siswa. 

Pendekatan konvensional ini cenderung kurang efektif, khususnya untuk siswa 

sekolah dasar yang memiliki karakteristik belajar yang berbeda. Anak-anak pada 

usia ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

melibatkan partisipasi aktif untuk memaksimalkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan. Chan et al. 2019 dalam penelitiannya menyebutkan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dapat menciptakan pelajar yang lebih 

unggul dan mampu menguasai materi dengan lebih baik. 

Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran PJOK adalah kebutuhan untuk 

mendorong penggunaan pendekatan yang lebih inovatif dan menyenangkan. 

Pendekatan yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 

menggunakan metode berbasis permainan, seperti Teaching Games For 

Understanding. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui 
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permainan yang dirancang untuk memperkuat pemahaman gerakan dasar, 

sekaligus menambah kesenangan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap dengan 

pendekatan TGFU, yang diharapkan dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Teaching Games For 

Understanding (TGFU) dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam 

mempraktikkan gerakan dengan cara yang lebih terstruktur dan menyenangkan, 

serta membantu mereka mencapai Capaian Pembelajaran (CP) yang telah 

ditetapkan di akhir fase pembelajaran. Chan et al., 2019 dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa pengalaman belajar anak yang lebih menyenangkan akan 

menciptakan pelajar yang lebih unggul. 

Perlunya upaya untuk mendorong hal itu agar dapat tercapai dengan 

pemilihan pendekatan yang tepat. Pendekatan pembelajaran yang sesuai adalah 

dengan pendekatan permainan hal tersebut mendorong peneliti ingin 

mengembangkan model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap dengan 

pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU). Pada pembelajaran 

pendidikan jasmani banyak materi yang harus dikuasai oleh siswa, salah satunya 

adalah gerak dasar lempar tangkap, materi dalam pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap disajikan untuk memfasilitasi siswa agar mampu mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP) di akhir fase pembelajaran. Memang pada akhirnya 

siswa harus mampu mempraktikkan gerak dasar lempar tangkap secara lancar, 

terkontrol dan koordinatif, namun proses dalam mencapai keterampilan 
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mempraktikkan gerak tersebut perlu difasilitasi dengan lebih baik.  

Model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memiliki beberapa kebaruan atau orisinalitas yang membedakannya 

dari model pembelajaran sebelumnya, yaitu: 

1. Pengembangan 20 Aktivitas Pembelajaran 

Model pembelajaran lempar tangkap yang dikembangkan terdiri dari 20 

aktivitas pembelajaran yang mencakup pembelajaran berpasangan, 

berkelompok, tanpa alat/media, dan dengan penggunaan media yang 

disesuaikan dengan prinsip pembelajaran dari yang sederhana ke yang 

kompleks. Hal ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. 

2. Buku Teks dengan Ilustrasi 4D 

Produk akhir dari penelitian ini berupa buku teks yang dilengkapi dengan 

gambar 4D mengenai pelaksanaan model gerak dasar lempar tangkap. 

Penggunaan ilustrasi 4D bertujuan untuk memberikan pengalaman visual 

yang lebih mendalam bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami teknik gerak dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

3. Gaya Penulisan Cerpen 

Buku teks ini juga mengusung gaya penulisan yang mengadaptasi cerpen 

(cerita pendek), dengan tema yang sesuai dengan dunia anak-anak. Ilustrasi 

gerakan lempar tangkap disajikan dengan gaya yang lebih mudah dipahami, 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menumbuhkan minat literasi baca pada siswa, dengan 
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menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan melalui cerita yang 

mengandung pesan-pesan pendidikan. 

4. Materi Dasar Gerak Dasar Lempar Tangkap 

Buku teks ini juga dilengkapi dengan materi dasar mengenai gerak dasar 

lempar tangkap yang bertujuan untuk memperkaya wawasan siswa mengenai 

teknik dasar lempar tangkap. Materi ini diharapkan dapat memperdalam 

pemahaman siswa terhadap keterampilan yang harus dikuasai, serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual. 

5. Validasi Produk oleh Ahli 

Setelah pengembangan, produk ini akan divalidasi oleh ahli materi, 

pembelajaran, dan media sebagai expert judgement untuk menilai kelayakan 

produk yang dikembangkan. Proses validasi ini akan memastikan bahwa 

model pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis 

dan dapat diimplementasikan dengan baik di lapangan. 

Pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU) telah terbukti 

efektif dalam pengembangan aktivitas pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap di sekolah dasar. Model pembelajaran ini menekankan pada 

pemahaman konsep permainan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

siswa melalui aktivitas yang menyenangkan dan interaktif. Penelitian 

menunjukkan bahwa TGFU tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan 

teknis siswa, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan sosial 

mereka dalam permainan kelompok (Sudrajat et al., 2021). Selain itu, TGFU 
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mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

yang berdampak positif pada penguasaan teknik dasar olahraga. Pendekatan 

ini juga membantu siswa memahami konteks permainan secara lebih 

mendalam, sehingga mereka dapat menerapkan keterampilan yang dipelajari 

dalam situasi nyata. Dengan demikian, TGFU menjadi pendekatan yang 

relevan untuk digunakan dalam pembelajaran gerak dasar lempar tangkap di 

SD (Adani, 2020). 

Pengembangan 20 aktivitas pembelajaran gerak dasar lempar tangkap dengan 

pendekatan TGFU yang berbasis permainan dan pemahaman konsep ini 

merupakan langkah inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di 

sekolah dasar. Dengan kebaruan yang dihadirkan melalui pengembangan model 

pembelajaran yang lebih variatif, penggunaan buku teks yang menarik, serta 

penyesuaian dengan karakteristik siswa, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap di sekolah dasar. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan model pembelajaran lainnya 

dalam konteks pendidikan jasmani yang lebih luas. 

H. Road Map Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tahun 2022 dengan melakukan serangkaian 

kegiatan pendahuluan yang meliputi observasi lapangan dan penelusuran 

penelitian relevan. Selain itu, peneliti juga memiliki pengalaman mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di sekolah yang 

menjadi sampel penelitian, yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai tantangan dan kebutuhan dalam proses pembelajaran PJOK di tingkat 

sekolah dasar. Berdasarkan pengalaman tersebut, peneliti merumuskan rencana 

penelitian dan menyusun draf produk yang akan dikembangkan. 

Pada tahun 2022, peneliti fokus pada perancangan konsep dan konten produk 

yang akan dikembangkan, yaitu model pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

dengan pendekatan Teaching Games For Understanding (TGFU). Proses 

pengembangan produk dilakukan dengan membuat dan merealisasikan rancangan 

produk berupa buku model, buku guru, dan buku siswa. Setelah itu, dilakukan 

validasi ahli untuk mengevaluasi kelayakan produk yang dihasilkan. Selanjutnya, 

peneliti melaksanakan uji efektivitas produk untuk mengukur sejauh mana model 

pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa. Akhirnya, peneliti melakukan pengukuran terhadap 

ketercapaian tujuan pengembangan untuk mengevaluasi dampak dari produk yang 

telah diuji coba. 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa model pembelajaran gerak 

dasar lempar tangkap yang dikemas menjadi tiga buku; 

2. Buku model pembelajaran sebagai pedoman utama dalam menerapkan 

model pembelajaran; 

3. Buku guru berisi petunjuk praktis bagi guru untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran dengan pendekatan TGFU. 

4. Buku siswa digunakan oleh siswa untuk mempelajari gerak dasar lempar 

tangkap dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 
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Gambar 1. 1: Road Map Penelitian 

Road map penelitian ini dapat dikaitkan dengan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), yang 

sering digunakan dalam merancang dan mengembangkan program pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran 

Gerak Dasar (Lempar Tangkap) Berbasis Pendekatan Teaching Games For 

Understanding (TGFU) Peserta Didik Sekolah Dasar", langkah-langkah dalam 

roadmap ini mencerminkan tahapan-tahapan dalam model ADDIE: 

1. Identifikasi Masalah. Tahap ini setara dengan fase Analisis dalam model 

ADDIE, dimana peneliti mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang 

ada dalam pengajaran gerak dasar lempar tangkap di sekolah dasar. 

Peneliti menganalisis tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam 

pembelajaran fisik serta potensi penerapan pendekatan TGFU. 
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2. Tujuan Penelitian. Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan yang 

sesuai dengan fase Desain dalam ADDIE, yaitu merancang model 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan TGFU untuk 

meningkatkan keterampilan lempar tangkap siswa. Peneliti menetapkan 

hasil yang ingin dicapai dan parameter yang akan digunakan untuk 

mengukur keberhasilan model tersebut. 

3. Tinjauan Pustaka. Bagian ini relevan dengan fase Design dan 

Development dalam ADDIE, di mana peneliti mengkaji literatur yang ada 

tentang TGFU, gerak dasar, serta model pembelajaran olahraga. Tinjauan 

pustaka membantu peneliti memahami teori yang relevan dan menyusun 

fondasi ilmiah untuk mengembangkan model yang efektif. 

4. Desain Penelitian. Fase ini serupa dengan fase Development dalam 

ADDIE yang menyarankan langkah-langkah pengembangan. Peneliti 

merancang instrumen yang akan digunakan dalam pengembangan model 

pembelajaran, seperti kurikulum, materi pembelajaran, dan metode 

evaluasi yang sesuai dengan pendekatan TGFU. 

5. Pengumpulan Data. Tahap ini mengacu pada fase Implementation dalam 

ADDIE, dimana model pembelajaran yang telah dirancang 

diimplementasikan dalam pengajaran di sekolah dasar. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penilaian hasil 

pembelajaran untuk menilai efektivitas model yang dikembangkan. 

6. Analisis Data. Setelah data dikumpulkan, peneliti menganalisisnya untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model yang diterapkan. Proses 
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ini dapat dilihat sebagai bagian dari fase Evaluation dalam ADDIE, 

dimana peneliti mengevaluasi dampak dari model pembelajaran terhadap 

peningkatan keterampilan lempar tangkap siswa. 

7. Interpretasi Hasil. Dalam tahap ini, peneliti menghubungkan temuan 

dengan tujuan awal penelitian, memberikan pemahaman lebih dalam 

mengenai efektivitas model yang dikembangkan, dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil. 

8. Kesimpulan dan Saran. Fase ini adalah bagian dari Evaluation dalam 

model ADDIE, dimana peneliti memberikan rekomendasi dan saran 

untuk perbaikan model pembelajaran yang lebih efektif serta implikasi 

untuk pengajaran olahraga di sekolah dasar. 

Dengan demikian, road map penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini dan bagaimana 

tahapan-tahapan tersebut selaras dengan prinsip-prinsip dalam model 

pengembangan ADDIE. 

I. Definisi Operasional 

Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 

memecahkan suatu persoalan atau ingin menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum, “Research can, for example, be 

designed to test particular theoretical hypotheses” yang berarti bahwa 
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penelitian dirancang untuk menguji teori tertentu serta hipotesis dalam 

penelitian (Sampson et.al., 2017). Pengembangan adalah proses atau cara 

yang dilakukan untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna 

hal ini dikuatkan oleh (Setyosari, 2013) yang menyatakan bahwa 

pengembangan berarti sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan 

spesifikasi rancangan dalam bentuk fisik, atau dengan ungkapan lain, untuk 

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Pada bidang pendidikan tujuan 

utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji 

teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 

digunakan di sekolah-sekolah (Gay et al., 2012), hal ini sangat sejalan pada 

penelitian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar pembelajaran lempar tangkap melalui pendekatan 

Teaching Games For Understanding (TGFU) yang menghasilkan model-

model pembelajaran dan produk berupa buku teks untuk siswa. 

2. Gerak dasar lempar tangkap merupakan gerak dasar manipulatif yang 

diharapkan dapat dipelajari siswa sekolah dasar sehingga siswa dapat 

memiliki keterampilan gerak dasar lempar tangkap. Pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap yang dipelajari di sekolah harus efektif jika tidak masih ada 

siswa yang akan merasa kesulitan dalam mempraktekannya hal ini juga 

dikuatkan oleh (Przysucha & Maraj, 2016) menyebutkan bahwa bahwa Anak-

anak umumnya telah mempelajari keterampilan menangkap bola pada usia 

sepuluh tahun, namun, beberapa anak-anak masih merasa tugas ini sulit. 

Intervensi yang efektif dapat meningkatkan keterampilan motorik dasar anak 
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khususnya pada pembelajaran gerak dasar melempar dan menangkap (Miles 

et al., 2014). Pada penelitian ini pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

akan dibuat menjadi lebih bervariasi dengan model-model pembelajaran yang 

sesuai dengan prinsip pembelajaran serta didukung dengan buku teks sebagai 

media pembelajaran yang akan menjembatani siswa dalam belajar sehingga 

siswa-siswa akan lebih mudah memahami dan termotivasi dalam 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap. 

3. Teaching Games For Understanding (TGFU) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran PJOK untuk memperkenalkan bagaimana anak mengerti 

olahraga melalui bentuk konsep dasar bermain. Harvey et al., 2018 

menyebutkan bahwa pendekatan TGFU merupakan suatu alternatif untuk 

pembelajaran dalam permainan pada pendidikan jasmani. Perkembangan 

melalui pendekatan TGFU didasarkan pada kombinasi taktik dan 

keterampilan dalam permainan nyata atau simulasi konteks, dengan tujuan 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang lebih baik dan pemecahan 

masalah selama permainan. Guru sebagai fasilitator selama kegiatan dan 

fokus pada siswa untuk membuat mereka memperoleh kesadaran taktis dalam 

bermain. Pendekatan TGFU memungkinkan pemahaman global tentang 

permainan siswa secara bersamaan memberikan pembelajaran kognitif, 

afektif, sosial dan fisik (Barba-Martín et al., 2020). Pembelajaran PJOK 

menjadi tidak membosankan bagi anak melalui pendekatan TGFU.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 20 

aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching 

Games For Understanding (TGFU) di SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya, 

dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Karakteristik pembelajaran yang valid 

Pengembangan 20 aktivitas yang dikembangkan pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) 

memiliki karakteristik yang memenuhi kriteria valid dari aspek isi dan 

konstruk. Proses validasi yang melibatkan ahli PJOK, ahli media, dan guru 

menunjukkan bahwa model ini telah dirancang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

a. Validasi Aspek Isi: 

Materi pembelajaran dalam buku model, buku guru, dan buku siswa 

dirancang untuk mendukung penguasaan keterampilan gerak dasar 

lempar tangkap dengan pendekatan berbasis permainan. Aktivitas 

pembelajaran mengacu pada kurikulum fase C yang relevan dengan 

kebutuhan perkembangan motorik, kognitif, dan afektif siswa. 

b. Validasi Aspek Konstruk: 

Sintaks pendekatan TGFU yang terdiri dari tujuh tahapan (game from, 
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game appreciation, skill acquisition, game play, game modification, 

performance analysis, dan reflection and reinforcement) dirancang 

secara sistematis untuk memberikan pembelajaran bertahap dan holistik. 

Hal ini memastikan bahwa siswa dapat belajar dengan optimal, baik 

secara teknis maupun konseptual. 

2. Karakteristik yang praktis 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini juga memenuhi 

kriteria praktis dari aspek kemudahan penggunaan bahan ajar, yaitu Buku 

Model, Buku Guru, dan Buku Siswa. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

bahan ajar ini dirancang untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan memberikan panduan yang jelas bagi siswa. 

a. Kemudahan Penggunaan oleh Guru: 

Buku Guru dilengkapi dengan panduan langkah demi langkah untuk 

melaksanakan pembelajaran berbasis TGFU. Modul ini dirancang dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan struktur yang jelas, sehingga guru 

dapat mengelola kelas secara efektif. 

b. Kemudahan Penggunaan oleh Siswa: 

Buku Siswa menyediakan kuis interaktif, ilustrasi menarik, dan refleksi 

pembelajaran yang membantu siswa memahami materi secara mandiri. 

Fleksibilitas bahan ajar ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

materi di luar jam pelajaran formal. 

c. Penggunaan Buku Model: 
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Buku Model memberikan panduan rinci bagi guru dan siswa, termasuk 

variasi permainan, strategi evaluasi, dan landasan teoretis. Buku ini 

menjadi sumber rujukan utama dalam mendukung pelaksanaan sintaks 

TGFU secara konsisten. 

3. Efektivitas Model Pembelajaran 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) pada siswa SDN 04 

Pulau Punjung Dharmasraya. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan 

signifikan dalam keterampilan motorik, pemahaman kognitif, dan aspek 

afektif siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis TGFU. 

a. Peningkatan Keterampilan Motorik: 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan lempar tangkap, termasuk akurasi, 

koordinasi tangan-mata, dan kecepatan tanggapan. Hal ini disebabkan 

oleh latihan bertahap dalam sintaks TGFU yang menekankan 

pembelajaran berbasis permainan. 

b. Peningkatan Pemahaman Kognitif: 

Tahapan seperti game appreciation dan tactical awareness membantu 

siswa memahami strategi permainan, sehingga mereka mampu membuat 

keputusan yang tepat dalam situasi permainan nyata. 

c. Peningkatan Aspek Afektif: 

Pengembangan 20 aktivitas yang dikembangkan pembelajaran gerak 

dasar lempar tangkap berbasis Teaching Games For Understanding 
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(TGFU) ini juga berhasil meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Aktivitas berbasis permainan menciptakan suasana yang menyenangkan, 

mendorong kerja sama tim, dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

selama pembelajaran. 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) di SDN 04 Pulau Punjung 

Dharmasraya telah menghasilkan model yang valid, praktis, dan efektif. Model ini 

memberikan panduan yang jelas bagi guru, pengalaman belajar yang interaktif 

bagi siswa, serta hasil pembelajaran yang memenuhi tujuan kurikulum. Dengan 

demikian, model ini dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

B. Implikasi  

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini terbukti valid, praktis 

serta efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran lempar tangkap pada mata 

pelajaran PJOK di SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya. Implikasi dari 

pengembangan model pembelajaran ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori pembelajaran olahraga di 

sekolah dasar. Pendekatan TGFU yang diterapkan dalam pembelajaran ini 

tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan psikomotorik siswa, 
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tetapi juga mencakup aspek kognitif dan afektif. Hal ini menciptakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif, yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme dalam pendidikan, di mana siswa tidak hanya 

belajar gerakan secara fisik, tetapi juga diajak untuk memahami konsep di 

balik gerakan tersebut. 

a. Aspek Kognitif 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dalam setiap tahapan permainan. Misalnya, dalam tahap game 

appreciation dan decision making, siswa didorong untuk menganalisis 

situasi permainan, membuat keputusan yang tepat, serta memahami 

strategi dan tujuan permainan. Ini meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang lebih luas, 

menghubungkan teori dan praktek dalam aktivitas fisik. Dengan 

demikian, model ini berkontribusi pada pembelajaran yang tidak hanya 

sekedar melakukan teknik, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

kognitif siswa untuk berpikir secara strategis. 

b. Aspek Afektif 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini juga 

berfokus pada perkembangan afektif siswa, yaitu bagaimana mereka 

merasa, berinteraksi, dan bekerja dalam kelompok. Pembelajaran 
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berbasis permainan yang melibatkan kerja sama tim, persaingan sehat, 

dan evaluasi reflektif mendukung pengembangan karakter siswa. Melalui 

interaksi sosial dalam permainan, siswa belajar untuk menghargai teman 

sekelas, meningkatkan rasa percaya diri, serta mengelola emosi dan 

sportivitas, yang merupakan elemen penting dalam pendidikan jasmani 

yang berfokus pada pembentukan karakter. 

c. Kontribusi terhadap Teori Pembelajaran Olahraga: 

Pendekatan TGFU memperkaya literatur tentang pembelajaran olahraga 

di sekolah dasar dengan memperkenalkan 20 aktivitas pembelajaran yang 

mengintegrasikan elemen fisik, kognitif, dan afektif. Teori pembelajaran 

berbasis permainan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

efektif untuk penguasaan teknik motorik tetapi juga mengembangkan 

pemahaman tentang peran gerakan dalam strategi permainan yang lebih 

luas. 

2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari model pembelajaran ini sangat relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, 

pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini terbukti dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman yang lebih 

bermakna bagi siswa. Berikut adalah beberapa implikasi praktis dari 

penerapan model ini: 

a. Peningkatan Kemampuan Psikomotorik Siswa 
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Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini secara 

signifikan meningkatkan keterampilan motorik siswa, terutama dalam 

keterampilan lempar tangkap. Melalui tahapan pembelajaran yang 

bertahap, siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan motorik secara sistematis melalui permainan yang 

menyenangkan dan relevan. Keterlibatan siswa dalam berbagai 

permainan yang memfasilitasi pengulangan gerakan memungkinkan 

mereka untuk menguasai teknik lempar tangkap secara efektif. 

b. Peningkatan Aspek Kognitif dan Afektif 

Selain pengembangan keterampilan motorik, pengembangan 20 aktivitas 

untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching 

Games For Understanding (TGFU) ini juga berhasil meningkatkan aspek 

kognitif dan afektif siswa. Pembelajaran yang berfokus pada strategi 

permainan mengajak siswa untuk berpikir kritis dalam mengambil 

keputusan, sedangkan pembelajaran yang berbasis kerja tim 

meningkatkan keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kerja sama. 

Aspek afektif ini penting dalam pendidikan jasmani karena mendukung 

pengembangan karakter siswa yang lebih baik dalam konteks sosial. 

c. Peningkatan Kerja Sama dan Suasana Belajar yang Menyenangkan 

Salah satu keuntungan besar dari pengembangan 20 aktivitas untuk 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching Games For 

Understanding (TGFU) ini adalah terciptanya suasana pembelajaran 



308 

 

 

 
 

 

 

PJOK yang lebih menyenangkan dan inklusif. Pembelajaran berbasis 

permainan membuat siswa lebih termotivasi untuk mengikuti aktivitas, 

karena mereka merasa terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan interaksi sosial dan dinamika kelompok. Hal ini sangat 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang tidak hanya efektif 

tetapi juga menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa terbebani. 

d. Kemudahan Penggunaan Buku Guru dan Buku Siswa 

Buku guru yang terstruktur dengan panduan yang jelas memungkinkan 

guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan mudah dan terorganisir. 

Buku siswa yang dilengkapi dengan kuis interaktif dan refleksi 

pembelajaran memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dan mengevaluasi pemahaman mereka di luar jam pelajaran. 

Pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini juga 

menyediakan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar di rumah dengan buku 

yang mendukung pembelajaran mandiri. 

e. Motivasi Siswa yang Meningkat 

Melalui desain pembelajaran yang menggabungkan elemen permainan, 

model ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa merasa lebih 

antusias untuk belajar karena materi disajikan dengan cara yang menarik 

dan relevan dengan minat mereka. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan tingkat 

keterlibatan siswa, mengurangi rasa bosan, dan mendorong partisipasi 
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aktif dalam kelas. 

Secara keseluruhan, pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak 

dasar lempar tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) di 

SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya terbukti memiliki implikasi teoritis dan 

praktis yang signifikan. Secara teoritis, model ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pembelajaran olahraga yang mengintegrasikan aspek fisik, 

kognitif, dan afektif. Secara praktis, model ini meningkatkan keterampilan 

motorik siswa, memperkuat pemahaman konseptual mereka, serta menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan menyemangati siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran PJOK. Dengan keberhasilan penerapannya, pengembangan 

20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching 

Games For Understanding (TGFU) ini dapat diadaptasi dan diterapkan lebih luas 

di sekolah dasar, dengan penyesuaian yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing sekolah. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching 

Games For Understanding (TGFU) ini di SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 

dari model ini serta penerapannya di sekolah-sekolah lain. Saran-saran ini 

ditujukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempermudah 

implementasi, serta memperluas penerapan pendekatan TGFU dalam 

pembelajaran PJOK. 
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1. Saran untuk Pengembangan Pembelajaran 

Penyesuaian pembelajaran dengan berbagai tingkat kemampuan siswa 

meskipun pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) yang 

dikembangkan telah terbukti efektif di SDN 04 Pulau Punjung Dharmasraya, 

masih terdapat perbedaan kemampuan antar siswa yang mempengaruhi 

tingkat keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, model ini perlu 

disesuaikan lebih lanjut untuk siswa dengan berbagai tingkat keterampilan 

motorik, terutama untuk siswa yang memiliki keterbatasan fisik atau belajar 

lebih lambat. Pendekatan diferensiasi pembelajaran, di mana aktivitas 

permainan dapat dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan 

kemampuan berbeda, perlu diperkenalkan lebih lanjut. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran TGFU mengingat perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, integrasi teknologi dalam pembelajaran TGFU 

dapat menjadi langkah yang efektif untuk memperkaya proses pembelajaran. 

Penggunaan aplikasi berbasis permainan atau video tutorial yang dapat 

diakses oleh siswa di luar kelas dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap teknik gerak dasar lempar tangkap dan strategi permainan. Oleh 

karena itu, disarankan agar model ini dikembangkan dengan tambahan 

elemen teknologi, seperti aplikasi pembelajaran yang mendukung permainan 

atau refleksi siswa. 

Pengembangan materi untuk berbagai keterampilan olahraga meskipun 

pengembangan 20 aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 
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berbasis Teaching Games For Understanding (TGFU) ini  telah berhasil 

diterapkan pada pembelajaran gerak dasar lempar tangkap, model ini juga 

dapat diperluas untuk mencakup keterampilan olahraga lainnya, seperti sepak 

bola, bola voli, atau bulu tangkis. Pengembangan model yang lebih 

komprehensif untuk berbagai jenis olahraga dapat meningkatkan variasi 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar, memberikan siswa lebih banyak 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik mereka dalam 

berbagai konteks permainan. 

2. Saran untuk Implementasi Pembelajaran di Sekolah 

Pelatihan Guru PJOK secara rutin salah satu tantangan utama yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

pendekatan TGFU dengan efektif. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan 

guru PJOK dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Pelatihan ini dapat 

mencakup pemahaman mendalam tentang sintaks TGFU, penerapan model 

dalam berbagai kondisi kelas, serta penggunaan buku ajar yang 

dikembangkan untuk mendukung pembelajaran. Melalui pelatihan ini, guru 

akan lebih percaya diri dan terampil dalam menerapkan pendekatan berbasis 

permainan yang sistematis. 

Pengembangan fasilitas pembelajaran PJOK yang memadai salah satu 

kendala yang dihadapi selama implementasi pendekatan TGFU adalah 

keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai. Oleh karena itu, perlu ada 

perhatian lebih terhadap pengadaan fasilitas olahraga yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Pengadaan alat-alat olahraga 
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yang memadai, seperti bola, lapangan yang lebih luas, dan peralatan 

pendukung lainnya, akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sumber daya 

yang memadai juga akan memperkaya variasi permainan dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih optimal bagi siswa. 

Penyesuaian kurikulum untuk pembelajaran berbasis TGFU memerlukan 

waktu dan ruang yang cukup dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, perlu 

adanya penyesuaian alokasi waktu dalam kurikulum PJOK, sehingga guru 

dapat melaksanakan setiap tahapan pembelajaran dengan efektif. Dengan 

alokasi waktu yang cukup, siswa dapat mengikuti setiap tahapan 

pembelajaran dengan baik, mulai dari pengenalan permainan hingga refleksi 

atas pembelajaran mereka. 

3. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Penelitian dengan skala yang lebih luas, penelitian ini dilakukan di satu 

sekolah dasar, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasi untuk semua sekolah dasar di Indonesia. Oleh karena itu, 

disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan skala yang lebih luas, 

melibatkan berbagai sekolah di berbagai daerah dengan karakteristik siswa 

yang beragam. Penelitian dengan skala yang lebih besar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas pengembangan 20 

aktivitas untuk pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching 

Games For Understanding (TGFU) ini dalam pembelajaran PJOK di sekolah 

dasar secara lebih umum. 

Studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang penelitian 
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lanjutan juga dapat dilakukan dengan pendekatan longitudinal untuk 

mengukur dampak jangka panjang dari pengembangan aktivitas pembelajaran 

berbasis TGFU terhadap keterampilan motorik siswa, serta pengaruhnya 

terhadap minat siswa dalam berolahraga di luar jam pelajaran. Studi jangka 

panjang dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai keberlanjutan 

peningkatan keterampilan dan motivasi siswa yang diterima melalui model 

ini. 

Integrasi pembelajaran TGFU dengan mata pelajaran lain, penelitian lanjutan 

juga dapat mengembangkan model pembelajaran TGFU yang terintegrasi 

dengan mata pelajaran lain, seperti matematika, bahasa Indonesia, atau IPA. 

Pendekatan interdisipliner dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

memperlihatkan relevansi pembelajaran PJOK dengan mata pelajaran lain 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, implementasi 20 aktivitas yang dikembangkan dalam 

pembelajaran gerak dasar lempar tangkap berbasis Teaching Games For 

Understanding (TGFU) untuk gerak dasar lempar tangkap terbukti memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

Melalui perbaikan dalam pelatihan guru, pengadaan fasilitas yang memadai, dan 

penyesuaian kurikulum, model ini dapat diterapkan secara lebih luas. Penelitian 

lanjutan juga diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang dampak jangka 

panjang dan penerapan model ini dalam konteks yang lebih luas.  
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